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I
I ABSTRACT
I

lm- f d q [-.rrzan. 2010. Additional micromineral Mn and Cu in ration to rumen biofermentation activities of sheep in

Fr E;--=-,.----:.

I l* d tr*no mineral for both their own reQuirements and rumen microbe activities. The objective of this research
u 3!tr fu #cr of Mn, Cu, and its combination addition in ration on the activity of in vitro fermentation using sheep

ts i?il| 5t$ rsearch was conducted at Laboratory of Ruminant Nutrition Faculty of Animal Science Bogor Agricultural
FnhGft*+t*ereR0=basalration; Rl=basai ration+40ppmMn; R2=baialration+10ppmCu; danR3=basal
llh - { p }L + l0 ppm Cu. The result indicated that addition of Mn, Cu, or Mn+Cu did not significantly influence
pffl6 f. B trcttria and VFA; but they significantly increased (P<0.01) dry matter digestibility (DMD) and organic
Fc r ry lotlD). The average: pH was 4.78 + 0.0'l - 4.89 + 0.06; NH3 was 6.77 + 2.07 - 7.47fl,67 mM, and VFA

$ft:t5.T-136.61+15.31 mM. Rl gavethehighestvalueof DMD(57.63Vo)andOMD (70.32Vo).TheVFArelated

I@ D !Q tr = 0.86); with the equation ! = -266.9 + 54.182 X and R2 -- 0.74. It was concluded that additional of Mn,
F. uh-Cr Iffi d alter pH, NH3, and VFA. The additional of Mn altered DMD, but additional of Mn+Cu reduced DMD and

lE
pr* rg- rw,, vFA. D\rD. olrD
I aBsrRAK
t
l
F 'lEtt''- 

f tr 5- *-r,rzar: .2010. Penambahan mikromineral Mn dan Cu dalam ransum terhadap aktivitas biofermentasi rumen

- --<ronutrien dibutuhkan oleh hewan inang maupun mikroba rumen untuk pertumbuhan dan aktivitasnya.- -:::k mengetahui penambahan mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu terhadap hasil fermentasi rumen domba
I : - :.-:1an dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Temak Ruminansia Fakultas Peternakan IpB.

-...i lNH3), jumlah bakteri dan volatile fatty acid (VFA); berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap

: =:::egi, masing-masing sebesar 57,63t1,80 dan'70,32+1,73Vo. Kandwgan VFA berhubungan positif erat

::rf)

.l

-:ngan persamaannya * = -ZAA,g + 54,182 X dan R2 =0,74. Kesimpulan penelitian in-i, yiitu bahwa- - :.:ral Mn, Cu, dan M+Cu tidak mempengaruhi pH, NH3, maupun VFA secara in vito. Hanya pada- ---:ral Mn meningkatkan nilai KCBK, sedangkan penambahan mikromineral Mn+Cu menurunkan nilai

PENDAIIULUAN

ry 
-r 

diperlukan oleh tubuh dalam proses). -. karena mineral berfungsi sebagai
,- --. :rengaktifkan kerja enzim, menjaga

:::m-basa, menjaga keseimbangan
- .:ur berperan dalam aktivitas mikroba

: : - - :ermentasi di dalam rumen.

utama mineral pada ruminansia, yaitu mempengaruhi
simbiotik mikroflora di saluran pencernaan.

Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus
didukung akan kecukupan mineral baik makro, mikro,
maupun trace mineral. Mineral-mineial ini berperan
dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan
metabolisme zat-zat makanan. Mineral makro, mikro,
dan trace mineral di dalam saluran pencernaan ternak
dapat berinteraksi positif atau negatif dengan faktor\982) menyatakan bahwa fungsi



lainnya seperti asam fitat dan serat kasar \ ans
mengakibatkan ketersediaan mineral menunrn.

Pada ruminansia, mikromineral selain dibutuhkan
oleh hewan inang, juga dibutuhkan oleh mikroba rumen
dalam jumlah tertentu untuk pertumbuhan ilan
aktivitasnya, diantaranya mikromineral Mn dan C;.
Gsoncmvszur er al. (19g2) menyarakan bah,.r a
penambahan mikromineral Mn akan merangsang
pertumbuhan mikroba rumen dan -.-p.n,*"u*.-,
fermentasi karbohidrat, tetapi tidak mempengar:..1
sintesis protein; sedangkan penambahan mikromnera.
Cu akan mempengaruhi pembentukan t,olortie i,;::.
acids (YFA) dan sintesis mikroba rumen. Rekon:nJr..
menurut NRC (1985), supiementasi mikronunerai \l:.
dan Cu masing-masing sebanyak 40 dan 10 ppm Ja1.:.
ransum domba.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penanba:,:.
mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu terhajap al,r-...:,s
fermentasi mikroba rumen domba secara rir ..::-
Hipotesis penelitian ini, yaitu bahu,a penan,3.:..
mikromineral Mn dan Cu secara bersamaar ::.:r.
menghasilkan pH, NH3, asam lemak rerbang .. _,-:::-.
fatty acid/VFA), koefisien cerna bahan kerins* KCB\
dan koefisien cerna bahan organik IKCEO .,:.,.:-
tertinggi.

MATERI DAN }IETODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratoriu::. l. : _

Nutrisi Ternak Ruminansia Fakultas perernakan I:...::_.
Pertanian Bogor, Bogor.

Bahan yang digunakan, vailu cairan rumi:. r:: :
yang diperoleh dari Rumah potons He*an. Cr.:. ,.
Bogor. Bahan pakan penyusun r"ansurr, ba.-l , .-.
digunakan terdiri atas: 25Vc rurnput lapanr. _< 

- :.i.1
tebu teramoniasi.22?o onggok. l-<-r hun:r. ...-_
2lVo jagung giling. I 7o ure a. dan I 

., pr,,n.... F ,: _.-
basal ini mengandung 5,867c abu. 13.1r -. pr.,i:-:. -.-:ir(PK), 14,1l%o serat kasar (SKl. _<.96? le:."-.: ...:i:j
(LK), dan 60,63Vo bahan ekstrak ran:,1
(BETN). Mikromineral 1,ang digunakar t3;,j...,i,-
NRC 1985, yaitu Mn berasal dari garam \1:C-. _H -

sebanyak 143,273 mg/kg ransurr r.luru de:s:n-. :-
Mn. Selain itu. mikronuneral Cu bi.rrr,t i*_ :---
CuSOa sebanyak 24,769 mgAe ransunl Sii.i:: ._-_.,-t! 

,nnm Cu. Sebanyak empat ransum perl:l;."". . . .-
telah dicobakan. yaitu:

R0 = ransum basal + 0 pprn \In _ () p:rr, f :Rl = ransum basal + 40 ppm \,In * il :::. L- _

R2 = ransum basal + 0 ppm \ln + 1r_r ::.:- ! _

R3 = ransum basal + zl0 ppm \{n + 1r_, :::: ,: _

Metoda penelitian ini melakukan fernei:",. ._=
setiap ransum perlakuan dengan inokulun --.::i.-. :-_.:
domba selama 48 jam. Kemudran. .:r.:::. . _.r-:
disaring dengan menggunakan kain pur..-.-i _: _.

:i-- - :::S-BKB)

t, .,- -_ . ::.:ndestilasi superr.,_
- :Ji kondensasi , _, - -: : -- --.-::-:r.eryangberis:-{--- _ . _:. -100 ml. Kemu.:.__: : _:.rior fenolftalin ,--

..- lrrutan 0,5 \ I
, :., dari merah ia*._
.....:..udian, mengh.._- __" i*:_-,.1s: konsentrasi ,, : _

i: a = ml HCI ,-.
-i :.nl Na OH); b =-- _ .i::i :asil destilasi ra:..,

--1L l-

r. : :..:lggunakanprO!:__

, _ - : .:. I kadar air dan .,_,,'' - r .:t:r bahan kerins l .

':

: - l. -3O sebagai br:., .

10
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. - -- - ': 'i, .JzAH. Penambahan mikromineral Mn dan Cu dalant ransum terhadap aktivitas bio.fermentusi rumen dttmba

n Pada
I rumen,
3 bagian

ln cara

dalam
ka yang

.tan dan
pi dalam
n cawan
Conway

,telah itu,
,i dengan

arna asal

dengan
H:SO+ x

rbil 1 ml
iencerkan
iilakukan
ml dari

las obyek
lanjutkan
.teri pada
r1 dengan

rrf pada

:1 bakteri
nl cairan
ren; n =
igunakan

rpernatan
isasi dan
erisi 5 ml
.emudian,
alin dan
rNHCI
rh jambu
:nghitung
.iasi VFA
HC1 yang
.b=ml

.sr ransum

i prosedur
ra bagian
Can kadar
:rng (BK)
: air (7o);

:ngan cara
rlanjutkan
,i berikut:

r 1007o

= trfisien cerna bahan kering

= bekn kering awal

= hhan kering sisa

= behankeringblanko

BOA-(BOS-BOB) xt007cr'= BoA

= hocfisien cerna bahan organik

= ldpn organik awal

= ffia organik sisa

= fuorganikblanko
: .. - - .- . -- -:i menggunakan rancangan acak

' - , r - :' - -" l: :.311 ulangan. Data yang diperoleh

. :-- .. - :.ianjutkan dengan uji lanjut Beda
.- :' :.'- |MATUIKdanSuuBntAJAYA,

: ..Il D\\PEMBAHASAN

; . - - : -' : ---..-ian kondisi optimum agar bakteri
.-. - . -- r..r'.itas fermentasi dengan baik dan

,- -: :-rn yang dikonsumsi. Kondisi ini
::nghasilkan asam lemak terbang

energi tercerna dan sekitar 60Vo dari kebutuhan

energinya berasal dari VFA.Nilai rata-rata pH cairan

rumen, NH3, jumlah bakteri, VFA, KCBK, dan KCBO
hasil penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) cairan rumen merupakan
salah satu indikator yang menunjukkan berlangsungnya
kegiatan bioproses di dalam rumen. Penambahan
mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pH cairan rumen setelah

dilakukan fermentasi selama 48 jam. Rata-rata pH
cairan rumen hasil penelitian ini berkisar aritara 4,78 t
0,07 - 4,89 + 0,06 (Tabel 1), yaitu termasuk rendah.
Rendahnya pH cairan rumen (iika <6) menurut

Ce,RRLro d al- (2007) karena ruminansia
mengkonsumsi konsentrat dalam jumlah yang banyak.
Pada penelitian ini, ransum basal terdiri atas persentase

konsentrat (707o) lebih tinggi daripada hijauan (307o).

Selain itu, bahan penyusun konsentrat itu sendiri berasal
dari bahan pakan yang berenergi tinggi dengan

persentase yang cukup besar, yaitu sebanyak 25%
bungkil kelapa dan 21Vo jagung dari total ransum.
CALSAMIGLIA et al. (2008) menjelaskan bahwa
terjadinya pH rumen rendah karena terbentuk asam-

asam lemak hasil fermentasi ransum yang kaya
konsenffat secara cepat. Scorr (1972) juga menyatakan
bahwa pakan biji-bijian akan meningkatkan kandungan
VFA=:. melalui dinding rumen sebagai

qirdqr mikomineral Mn, Cu, dan Mn+Cu terhadap pH cairan rumen, NH3, jumlah bakteri, VFA, KCBK, dan

3l
R3R2R1RO

4,89 + 0,06"

7,47 t0,674

358,36

136,61 + 15,3lu

1.8,38 +2,41'

55,66 + 0,40"b

69,42 x0,44'

4,78 !,0,074

6,83 t2,20^

179,18

93,19 + 55,79'

"t3,15 *5,42^

57,53 i 1,80"

70,32 t 1,730

4,81 r 0,06"

6,77 t2,07',

129,18

96,53 + 41.,72u

15,46 + 7,80"

55,10 + 1,67b

68,55 + 1,27^

4,84 + 0,03"

6,87 + 1,40^

354,19

179,91 +23,14'

17,51 + l,4l^

51,33 + 0,63"

66,02 + 0,28b

-

fl =rbd+0ppmivln+0ppmCu
!l =rhl+4OppmMn+0ppmCu
E" =rbl+OppmMn+ l0ppmCu
19 =-bl+40ppmMn+ l0ppmCu
IL =l&ccoabahankering
EID=Eelabahan organik
5--d.r-gan huruf superskrip yang sama dalam baris yang sama menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata berdasarkan

-LixfGo,05)

11
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dan mengurangi aliran saliva sebagai bufer yang akan

menimbulkan penebalan keratin mukosa rumen,

sehingga terjadi aciduria phosphoturia. Salah satu cara

untuk meningkatkan pH cairan rumen dengan

menginfuskan Na bicarbonat ke dalam rumen.

Nilai pH optimal cairan rumen sebesar 6,4;

sedangkan pH suboptimal sebesar 5,5 (Cennoso et al..

2000); dan menurut Cr,nRero et al. (2007), nilai pH

tinggi sebesar 7,0; pH rendah sebesar 5,1; sedangkan

pH suboptimal pada kisaran 5,4 - 5,5 selama 4 jamihari.

Ditambahkan oleh Coopsn et al. (1999) dan

BgeucHgNaN et al. (2003) bahwa nilai pH cairan rumen

di bawah 5,6-5,8 kemungkinan menimbulkan rrtrneir

acidosis. Menurut HoovnR dan Mrr-gR (1992). pH

cairan rumen yang baik untuk pertumbuhan.

perkembangbiakan, dan aktivitas bakteri rumen

terutama pencerna serat kasar adalah pada pH 5'5 - -.3

dengan suhu 38' - 41"C.

Kandungan NH3

Amoniak sebagai hasil biofermentasi protern c:

dalam rumen, akan digunakan untuk membentuk

protein mikroba. Kadar amoniak dalam cairan rumen

merupakan petunjuk adanya proses degradasl

(perombakan) protein yang masuk dalam rutnen da:
proses sintesis protein oleh mikroba rumen Prot:::
yang masuk ke dalam rumen, sebagian akan mengalll:-l
perombakan oleh enzim proteolitik yang dikandun-.:.-

oleh mikroba rumen.
Penambahan mikrominerai Mn, Cu. dan \1-C-

tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap konscni:,.-
NH3 dalam cairan rumen setelah diiakukan fermen::.'
selama 48 jam. Produk NH3 cairan runlell p::.
penelitianberkisar 6,77 +2,07 -1,1'7 x 0.67 rn-\1 ''"-.-.

diperkirakan optimum, karena berada dalam kiiar':. --
12 mM untuk pertumbuhan mikroba rumen.

Ransum perlakuan pada penelitian ini mens,i:rr--:
protein kasar sebesar 13,447o dan serat kasar 11.- -:
Berdasarkan kandungan zat-zat makanan terscbLt:. tl-.:, --

ransum perlakuan tersebut termasuk r&DSUllL i-1---.

kandungan protein dan rendah kandungan seral ,\-r--
sehingga akan terjadi perornbakan protein lang:-'-
besar di dalam rumen. Konsentrasi NH3 mencerll--1,-:'--

tingkat fermentabilitas protein di dalarn rr* r:'--':-

Peningkatan protein (termasuk NPN) dalam r::>-::
akan mengakibatkan protease yang berasal dar- ll-1.: .
mmen meniadi meningkat, sehingga ,.-,- -

meningkatkan proses perombakan protein menladr ".:::
amino dan amoniak (NH:). Kernudian. produk \-1. I

akan digunakan kembali oleh mikroba rumen. 'e:..-----
perkembangan mikroba rumen juga rneniadr lre.-.-- -:' -

SoEPRANIANoNDo (2005) menvatakan ::.-. ' -
kandungan protein yang meningkat daianl r3l1:rlll-. -: -
meningkatkan kandungan NH. rumen kaler: : . -
protein pakan akan diubah rnentadi amo:l: \"

sedan,ekan 407c akan diteruskan ke abomasum dan usus

halus untuk dicerna dan drabsorbsi dan sebagian lagi

dibuang ke feses. K+lon.is.ir-t dan K-sNt'lgt-LY (2001)

menvatakan bah$3 pun::k kinJungan NH3 rumen di

pagi dan malai:-. :::: ;:,:.1:.-l-tr-,,rsing terjadi sekitar 1 - 2

dan 6 - - rani s:su:::- s.:; ::'.::gkonsumsi ransum baik

dengan i::-,b:::.:,,.-':s.-:::.:.:ilauan sebesar 50:50
tannr hr,---.r i i t-t=::. ::ter: 75:25 tanpa buffer;

rnrupu:. -: :: j: -:r - -.:-

JumIah bakteni

P:r-.::.:.:.': --'i.-,:.:l:. \In, Cu, dan M+Cu
tlJlk::::.:::.- -: a'> 1,1.05) terhadap jumlah

bak:::l :-:-.i r.:. -- , ',.-r.:: IelmentaSi Selama 48
tJ.tr. 1:.:- .: -: : ' - : -: -:.-:kan dengan pH cairan

:l:-.::. :::-". :'.- '. -:l -' | -: -:.:in )'ang efat (f = 0,81)

":.:.:' :lj -: t -' --' =- :::. ulTllah baktefi dengan

:::):.1-.::: :,: - - = -.515 +2045,6XdanR-
= , :: ::t:- ::' -: " .-: r.::. lH Caifan fumen Sebgsar

:::- ::.,-- ,r -- . - -::-::kf,n jumlah bakteri

l:::.-::---. :- : -- -: :-::i3n Sebgsaf 667o dan

:::.i: :- - --- --- - ''.. -;1I&D tUfileD dafi 5,1

::'-: r- -: , : i-. -:inAari akan Sanga:

.:'.r:'l:--.- -- : -, -- . -:.::- di dalam rumen jik;
,.r: - -:,-- -,-. '----:-::l ,i.6yangstabil.

, , :r NH3 cairan rume
- -,:l{311 jumlah

- -::lah bakteri

'i:l-rl sebesar 45%

:: -.:.:illl pOpUlaSi

- - : {etersediaan
'-- :rotelnmurnl

- - - -- .::'. akan me

ffi ri* q -rtcmk untuk membangun

@vr
rr-ETTTA

, ' ^: rUlnen.

, --' 'l-Cu tidak

. : i:k VFA ru

t2



: - -.-- . ::: 'r'.r.JIzAH. Penambahan mikromineral Mn dan Cu dalam ransum terhalap aktivitus biofermentasi rumen domba

N USUS

n lagi
i001)

nen di
, t -)
r, baik
50:50

buffer;

\{+Cu
jumlah

ma 48

c airan

= 0.81)
lengan
can R2

,ebesar
bakteri
3rsebut
-r dan
porkan
in 5,1
iangat

:n ;ika

i:ilhtr berkisar 93,19 + 55,79 - 136,61 t 15,31 mM.
Ecsscmasi \T.{ pada penelitian ini termasuk optimum
E& ffioba rumen. Artinya, ketersediaan
*-ccmi -at di dalam ransum telah mencukupi

r ----.:.-. .:-r::.:,rganisme rumen untuk melaksanakan
lr:-*:ErsnJra Korrsentrasi VFA yang mencukupi untuk

Frffihan mikroba rumen sebesar 80 - 180 mM.
lWhan Mn atau Cu maupun M+Cu, relatif

-rrrrmrkan 
produk VFA rumen daripada tanpa

fdhan mikromineral. Kandungan VFA
E-ryEtar hasil aktivitas bakteri pada waktu

-':iknkan 
fermentasi di dalam rumen, sehingga jika

L&?'l s€malrin banyak akan menghasilkan VFA yang
prrrlr:n barl:ak pula. Banyaknya bakteri rumen setelah

le"nirctian ransum tanpa penambahan mineral (358,36 x
ml rcl/mtl relatif lebih banyak daripada ransum yang

' r--_ -P_:.--:.,-..:.5ahan Mn atau Cu maupun M+Cu

= 0,74. Adanya peningkatan NH3 sebanyak satu mM
akan meningkatkan VFA sebanyak54,182 mM- Produk
VFA dipengaruhi oleh NH3 sebanyak 86 dan l4%o oleh
faktor lain. Terjadinya peningkatan produk VFA
disebabkan oleh terjadinya peningkatan populasi
mikroba rumen karena VFA tersebut hasil dari aktivitas
mikroba rumen yang telah melakukan fermentasi.
CuuRcu dan PoNo (1988) menjelaskan bahwa pada
fermentasi di dalam rumen terjadi pfoses pencemaan
hidrolitik zat monomer-monomer fermentatif
(fermentasi karbohidrat) yang dilanjutkan dengan
proses katabolisme menjadi VFA. TulraAN et al.
(1998) menyatakan bahwa kandungan VFA akan
meningkat seiring dengan meningkatnya protein pakan
dan sumber NPN. Hanreu (1998) menyatakan bahwa
konsentrasi VFA total meningkat secara linear apabila
ransum mendapat penambahan minyak lemuru.

Rasio antara VFA dan NH3 pada penelitian ini tidak
berbeda nyata (P > 0,05) dengan nilai berkisar 13,64 !
5,42 - 18,29 !. 2,41. PnevuwrDAyATr dan Wroono
(2007) menyatakan bahwa meningkatnya rasio antara
VFA dan NH3 mengindikasikan adanya pertambahan
bobot hidup (PBH); rasio VFA/ NH3 sebesar 9,75 -
14,55 diperoleh PBH sebesar 0,50 - 1,25 kg ekorl
minggur pada domba.

Kecernaan

Penambahan mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap KCBK
maupun KCBO ransum setelah dilakukan fermentasi
selama 48 jam. Nilai KCBK pada ransum dengan
penambahan mikromineral Mn tidak berbeda nyata (P >
0,05) dengan ransum basal, masing-masing sebesar
57,53 + 1,80 dan 55,66 + O,4OVo. Akan tetapi,
penambahan mikromineral Cu menghasilkan nilai
KCBK yang lebih rendah (55,10 + 1,67Vo) dan begitu
pula pada penambahan Mn+Cu mengakibatkan nilai
KCBK lebih rendah lagi (51,33 + 0,63Vo) daripada
penambahan mikromineral Cu. Hal ini, berarti bahwa
penambahan mikromineral Mn memperbaiki nilai
KCBK, sedangkan penambahan Mn+Cu menurunkan
nilai KCBK. Pada ransum yang mendapat penambahan
mikromineral Mn+Cu akan mengakibatkan kandungan
abu lebih tinggi daripada perlakuan ransum lainnya,
sedangkan kadar abu merupakan salah satu faktor yang
menurunkan kecernaan zat-zat makanan lainnya. Nilai
KCBK pada semua ransum perlakuan menunjukkan
bahwa kualitas ransum masih kurang baik, karena
ransum yang baik apabila mempunyai nilai KCBK >
607o. MUTTARUDIN dan LnraeN (2006) melaporkan
bahwa dengan penambahan mineral makro organik
sebanyak 1,5 kali saran NRC (1988) menghasilkan nilai
KCBK sebesar 67,08 Vo.

Nilai KCBO pada ransum dengan penambahan
mikromineral Mn atau Cu tidak berbeda nyata (P >

:.r----i .:banyak 179,18 x 10e; 12-9,18 x 10e;

,:l m1)). Oleh karena itu, produk VFA
J, ransum tanpa penambahan mineral
" mM) relatif lebih tinggi daripada

:endapat penambahan Mn atau Cu
3,r (masing-masing sebanyak 93,19 +
'-.-l: dan ll9,9l !23,14 mivl).

:,:.-.:.::ran ini berbeda dengan pendapat
,:i- ,: al. (1982) yang menyatakan bahwa

r. ' - - r r-.:-- l'11 akan merangsang pertumbuhan
: -- : : :-- r-::npengaruhi fermentasi karbohidrat,

-qeperti'' : ---.. :: . " .\ dan sintesis mikroba rumen. Hal ini
l. akan - --_., -:r -.-::ena terdapatnya perbedaan dosis
lntuk - -- - .:. .. :rS ditambahkan dalam ransum.
dan ; = :i," .:,;i (1982)menyarankan penambahan

pada :-_: :-:.. sebesar 60 mg/kg bahan kering
,rrnaan :: - :an Cu sebesar 5 - 10 mg/kg bahan

:rrnen . : :-:- \RC (1985), yaitu penambahan Mn
::kten - :;n dan Cu sebanyak 10 ppm.
:-r!ebut :r --", -- -. :::sebut di atas, maka penambahan Cu
- dan ---. :- :rr sesuai juga dengan dosis yang
'.r,rroba --. - :i::ankan oleh GEOnCEVSKII et al.
,:mber - ' - -i ,Dr.i (2007) melaporkan bahwa
:'.rupun -.:11 baik makro (Ca dan Mg) maupun

19951 - -- - - dan Se) dalam benfuk organik akan

:rn sel --- :-. bakteri dan produk VFA pada
-- - : -::3thubunganpositif yang sangaterat

= - -:-:r- persamaan Y = 70,936 + 0,1592 X
; = :: 3:nambahnya jumlah bakteri rumen

." - --...:r seUml akan meningkatkan produk

:-.:ahan - : . - :::--- :::duk VFA sebanyak 857o, sedangkan

:rgaruh : -: :: faktor lain. Selain itu, juga terdapat
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0,05) dengan ransum basal. Akan tetapi, penambahan
mikromineral Mn+Cu akan menurunkan nilai KCBO (P

< 0,05), sebagaimana pada nilai KCBK. Pada ransum
yang mendapat penambahan mikromineral Mn+Cu
akan mengakibatkan kandungan abu lebih tinggi
daripada perlakuan ransum lainnya, sedangkan kadar
abu salah satu faktor akan menurunkan kecernaan zat-
zat makanan lainnya. MusraRuow dan LnraeN (2006)
melaporkan bahwa penambahan mikromineral ke dalam
ransum dengan dosis sebesar 1,0 kali dari rekomendasi
NRC (1988) akan menghasilkan nilai KCBK dan
KCBO yang tertinggi. Sebaliknya, apabila dosis

ditingkatkan menjadi 1,5 kali maka hasil yang terbaik
hanya pada KCBO.

Pada Tabel I terlihat bahwa nilai KCBO relatif lebih
tinggi daripada KCBK pada semua ransum perlakuan.
Hal ini karena pada bahan kering masih mengandung
abu, sedangkan bahan organik tidak mengandung abu.

sehingga bahan tanpa kandungan abu relatif lebih
mudah dicerna. Kandungan abu memperlambat atau

menghambat tercernanya bahan kering ransum.
Hubungan antara nilai KCBK dan KCBO ransum
terdapat hubungan positif yang sangat erat (r = 0.99
dengan persaman t =29,732 + 0,1015 X dan Rr = 0.9S.
Berarti meningkatnya nilai KCBK sebesar satu perseir

akan meningkatkan KCBO sebanyak 0,7075%. Nrl:r
KCBO sebanyak 987o dipengaruhi oleh KCBK dan f -i:

oleh faktor lain. Bahan organik merupakan bagian ;"r-.
bahan kering, sehingga apabila bahan kering meningk':
akan meningkatkan bahan organik, begitu ,tu_i;
sebaliknya. Oleh karena itu, hal tersebut .1uga ak":.
berlaku pada nilai kecernaannya; apabila KCBI
meningkat tentu KCBO juga akan meningkat. Si r r-'.: :

(2001) menyatakan bahwa peningkatan KCBK ransL:.
sejalan dengan meningkatnya KCBO ransum. ka:e:.
sebagian besar komponen BK terdiri atas BO O.:-
karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhr :-r._._:.

rendahnya KCBK akan mempengaruhi .1uga :.n_._=.

rendahnya KCBO ransum.
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